CIRNAL [BDUATION

Volume 5 Nomor 2, September 2022, ISSN 2599-3291 (Cetak), ISSN 2614-3933 (Online)

DESKRIPS| KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK KELAS XI IPS PADA
TOPIK PROGRAM LINIER

Hosma Refwatul Hasana"), Ronal Rifandi?, Fridgo Tasman?, Elita Zusti Jamaan*
Fakultas Matematika dan IPA, Universitas Negeri Padang
hosmahasana@gmail.com
JFakultas Matematika dan IPA, Universitas Negeri Padang
corresponding author: r.rifandi@fmipa.unp.ac.id
9Fakultas Matematika dan IPA, Universitas Negeri Padang
fridgo_tasman@fmipa.unp.ac.id
“Fakultas Matematika dan IPA, Universitas Negeri Padang
elitajamaan_mat@fmipa.unp.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi
program linier. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif untuk mendeskripsikan kemampuan siswa pada
topik program linier. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 4 SMA Pertiwi 1 Padang tahun ajaran
2021/2022 yang berjumlah 26 orang. Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes
esai soal ulangan harian materi program linier yang memuat empat indikator kemampuan berpikir Kritis.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada topik
program linier masih tergolong rendah.

Kata Kunci: HOTS, Berpikir Kritis, Program Linier

DESCRIPTION OF CRITICAL THINKING ABILITY OF GRADE X1 SOCIAL SCIENCES
STUDENTS ON LINEAR PROGRAM TOPICS

ABSTRACT

This study aims to analyze and describe students’ critical thinking skills on linear programming material. This study
uses descriptive research to describe students’ abilities on the topic of linear programming. The subjects of this study
were students of class XI IPS 4 SMA Pertiwi 1 Padang in the academic year 2021/2022, totaling 26 students. The
data collection instrument used in this study was an essay test of daily test material for linear programming which
contains four indicators of critical thinking ability. Based on the results of research that has been done, it is found that
students’ critical thinking skills on the topic of linear programming are still relatively low.

Keywords: HOTS, Critical Thinking, Linear Program

PENDAHULUAN

Pendidikan di abad 21 adalah
pendidikan yang mengintegritaskan
pengetahuan,  keterampilan, sikap dan
penguasaan TIK. Ada empat kompetensi atau

daya saing abad 21 yaitu 4C critical thinking

and problem solving, creativity, communication
Skill dan ability to work collaboratively
(Fridanianti et al., 2018; Widya et al., 2019).
Salah satu kemampuan yang sangat
dibutunkan  oleh  peserta didik yaitu

kemampuan  berpikir  kritis. Kemampuan
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berpikir kritis adalah kemampuan peserta didik
mengelolah informasi yang didapat untuk
menyelesaikan suatu permasalahan (Karomah
& Masduki, 2021). Berpikir kritis adalah
kemampuan yang telah diakui sebagai
kemampuan yang sangat penting dalam
keberhasilan belajar dan bekerja di abad 21
(Cahyono, 2017). Hal ini membuktikan bahwa
keterampilan berpikir kritis adalah salah satu
kemampuan utama yang perlu
dipertimbangkan dalam proses pembelajaran
jika diperlukan untuk persiapan kuliah dan karir
peserta didik.

Dalam pelajaran matematika
kemampuan berpikir kritis penting untuk
diterapkan. Tujuan pembelajaran matematika
secara umum adalah untuk mempersiapkan
siswa menghadapi segala perubahan dan cara
berpikir di kehidupan sehari-hari. Kemampuan
berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam proses
pembelajaran terutama dalam pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan abad 21 saat
ini (Rifandi et al., 2020). Hubungan materi
matematika dengan keterampilan berpikir kritis
yaitu materi matematika dan kemampuan
berpikir kritis tidak dapat dipisahkan, karena
untuk memahami materi matematika salah satu
kemampuan yang dibutuhkan  adalah
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
berpikir kritis dapat dikembangkan melalui
pembelajaran matematika (Changwong et al.,
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2018; Lambertus, 2009).

Hasil dari Trends in Math and Science
Research (TIMSS) edisi tahun 2015, Indonesia
menempati urutan ke-44 dari 49 negara
dengan skor rata-rata 397 dalam kategori
matematika (Mullis & Martin, M. O., Foy, P.,
Hooper, 2016). Selain itu, peserta didik juga
menganggap bahwa matematika merupakan
mata  pelajaran  yang  sulit.  Siswa
mempersepsikan matematika adalah pelajaran
yang relatif sulit dan memberikan kesan negatif
terhadap pengalaman matematika secara
keseluruhan yang akan berdampak negatif
pada proses pembelajaran  matematika
(Haerunnisa & Imami, 2022).

Dalam pembelajaran topik program
linear merupakan materi yang dapat
membiasakan peserta didik agar meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Program linear
adalah suatu bentuk permodelan matematika
untuk menyelesaikan masalah yang melibatkan
nilai optimasi linear atau nilai maksimum dan
minimum  berdasarkan  fungsi tujuan.
Permasalahan dalam topik program linear
dapat dikaitkan dengan masalah sehari-hari
(Fatimah & Mardhiyana, 2022).

Dari hasil wawancara dengan pendidik
mata pelajaran matematika SMA Pertiwi 1
Padang di kelas XI IPS, peserta didik
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-

soal cerita seperti pada topik program linear
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yang menyangkut kemampuan berpikir kritis.
Peserta didik lebih mengarah hanya menghafal
rumus dan langkah-langkah penyelesaian
masalah, sehingga  mereka  kesulitan
menghadapi soal selain contoh yang diberikan.
Peserta didik juga sudah bisa memodelkan
permasalahan ke dalam bentuk matematika
tetapi ketika pengerjaannya mereka masih
kesulitan ~ dalam  menempatkan  hasil
permodelannya untuk menyelesaikan
permasalahan.

Pendidik juga mengatakan
kebanyakan peserta didik malas bertanya dan
mengerjakan tugas. Padahal saat belajar
matematika  dibutuhkan  kebiasaan  dan
ketekunan untuk dapat menyelesaikan suatu
masalah dalam matematika. Peserta didik
masih kebingungan ketika memodelkan atau
mengubah informasi tentang  masalah
kontekstual ke dalam bentuk matematika,
seperti dalam topik program linier. Dimana
dalam menyelesaikan masalah ini diperlukan
pemahaman soal bacaan, keterampilan
menalar dan kebiasaan untuk
menyelesaikannya.

Gambaran terkait kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada topik program linear
juga pernah dilakukan oleh beberapa penelitian
sebelumnya yang mengungkapkan bahwa
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada

topik program linear masih rendah (Fitri &
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Noer, 2022). Hasil penelitian lainnya juga
menggambarkan bahwa peserta didik masih
kesulitan memahami materi pembelajaran topik
program linear yang melibatkan kemampuan
berpikir kritis (Ulva, 2018).

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
melakukan analisis dan menggambarkan
kemampuan berpikir peserta didik dalam materi
program linear. Penelitian ini merupakan
penelitian pendahuluan yang akan menjadi
salah satu dasar bagi peneliti untuk
menentukan tindakan penelitian selanjutnya

guna membantu peserta didik dalam

mengembangkan kemampuan berpikir
Kritisnya.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif untuk menggambarkan keterampilan
atau kemampuan peserta didik topik program
linear.

Data penelitian ini bersumber dari
peserta didik class XI IPS 4 SMA Pertiwi 1
Padang tahun ajaran 2021/2022 yang
berjumlah sebanyak 26 orang. Subjek ini
diambil atas pertimbangan pandemi covid 19
sehingga  sekolah  hanya  mengizinkan
mengmbil satu kelas untuk subjek penelitian.
Penelitian ini menggunakan teknik observation
non-sistematis, yaitu  observation tanpa
instrumen pengamatan. Peneliti melakukan

pengamatan terkait belajar-mengajar peserta
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A |
didik di sekolah. Instrumen penelitian yang
dipakai berupa hasil observasi di kelas, yaitu
soal tes ulangan Harian mengenai materi
program linear yang termuat empat indikator
kemampuan berpikir kritis, yaitu interpretasi,
analisis, evaluasi, dan inferensia.

Setelah itu dipilih tiga jawaban peserta
didk yang akan  dianalisis  untuk
mendeskripsikan kemampuan berpikir  kritis
berdasarkan indikator kemampuan berpikir
Kritis.

Tabel 1. Indikator Kemampuan Berpikir kritis
(Facione, 2011)

Indikator
Kemampuan
Berpikir Kritis

Interpretasi

Indikator terkait dalam
topik Program Linier

Dapat merumuskan apa
permasalahan dari soal
yang ditunjukkan dari
caranya menulis apa
yang diketahui dana pa
yang ditanyakan dalam
soal.

Analisis Mengidentifikasi
hubungan antara
pernyataan-pernyataan,
pertanyaan-pertanyaan,
konsep-konsep yang
diberikan di dalam soal
yang ditunjukkan dengan
membuat model
matematika dengan
tepat.

Evaluasi Menggunakan strategi
yang tepat dalam
menyelesaikan soal,
lengkap dan benar
dalam melakukan
perhitungan.

Inferensi Mampu menyimpulkan
secara logis dan
menjawab pertanyaan
pada secara tepat
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan lembar jawaban peserta
didik menjawab, tetapi hanya sekitar 25 %
yang dapat menyelesaikan tetapi ada yang
belum tepat dari 26 peserta didik kelas Xl IPS
4 sedangkan 75% sisanya tidak dapat
menyelesaikan. Berikut deskripsi terhadap
lembar jawaban ketiga peserta didik yang
terpilih. Pemilihan ini didasarkan pada lembar
jawaban yang mewakili jawaban yang
diperoleh oleh peserta didik dengan

kemampuan yang beragam.

1. Peserta Didik yang Pertama

& Menuabon LikiF-bikie yang mdalui garis Sxe2y %Gej
| ke x=0 ,maFa  Tx-+29=le |
50+ 2y=bo
2Yy=to
Y=3v
Jka Y=p, Moka 5x+t2y=bo
5%42.0 =6o
y EX =60
Xi=lZ
* Menentuleen  dua e yany eelolw 3[xr.5 2x+29=32
_ Y=zO.moka 2x 429 =30

K=0,Maken 9x + 2Y=30

2019 =%0 ¥ +26 =30
24 =3% 2x =30
Y =tp o x5
310l i
t5]o |
(% (I%)

* C]‘L‘i‘b“ /QQVL"’\"J?U“)Q\(Y":[“‘ E‘;W/‘;Z to dg kitik (0.30), (12.0)
ot datrah ?mjv,\umim 25+292 % da {.';,F (0.15), L1s.e)
ur e (0,0) ?
£ 9X+2Y =5.0+2.0
04 (o dnwah rnyelesaian
c . brlawanen &4 Wi bkl aten Al ates
g ‘ B 90e1S 5r%2y =40
a3 uyy £ 2x+WY=2.p t 2.0

0430 darah E‘(ﬂjl\ut\mn
betlawanan z{‘] Ltk Uji dtau diata s
Jorl's 2x 24 =30
?q(m\w ?qnj([do'&\.’\ dilatz 5) tikk ?njbk
A(o30), B, c(l5.0) v

Gambar 1. Cuplikan Lembar Jawaban Peserta
Didik 1

Berdasarkan Gambar 1 terlihat peserta

didik tidak menuliskan apa yang diketahui dan

ditanya di dalam soal sehingga peserta didik
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masih belum mampu memenuhi indikator
kemampuan berpikir kritis interpretasi. Selain
itu, peserta didik juga terlihat belum mampu
menuliskan informasi yang tidak tertulis secara
langsung di dalam soal seperti syarat x=0 dan
y=0. Peserta didik langsung membuat model
matematika dan menyelesaikan
pertidaksamaan yang diperolehnya. Peserta
didk mampu  menyelesaikan  dengan
menuliskan langkah penyelesaian mulai dari
menyelesaikan pertidaksamaan, menentukan
fitik-titik koordinat, menggambar grafik, dan
menentukan daerah himpunan penyelesaian.
Peserta didik tidak mampu melanjutkan
pekerjaannya hingga memperoleh kesimpulan.

Pada lembar jawaban peserta didik
hanya mampu menentukan daerah himpunan
penyelesaian dan tidak melanjutkan hingga ke
tahap  mencari itk  minimum  dan
maksimumnya. Sehingga besar kemungkinan
peserta didik tidak dapat menemukan inference
pada soal. Maka dapat disimpulkan peserta
didik tidak menyelesaikan masalah secara
teratur dan sistematis, sehingga peserta didik
indikator

cenderung  tidak  memenuhi

kemampuan berpikir kritis.

2. Peserta Didik yang Kedua
Berikut ini merupakan cuplikan dari
lembar jawaban peserta didik yang kedua.

RIAL BOTATION
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Gambar 2. Cuplikan lembar jawaban peserta
didik yang kedua

Berdasarkan Gambar 2, lembar jawaban
terlihat peserta didik menuliskan pemisalan x
dan 'y dan mencoba membuat model
matematika. Peserta didik tidak menuliskan
bagian diketahui dan ditanya di dalam soal,
sehingga dapat disimpulkan peserta didik tidak
memenuhi indokator interpretasi. Terlihat pada
lembar jawaban peserta didik berusaha
membuat model matematika tetapi belum tepat.
Berdasarkan hal itu dapat disimpulkan peserta
didik belum memenuhi indikator kemampuan
berpikir Kritis analisis masih belum dipenuhi oleh
peserta didik. Peserta didik belum dapat
menyelesaikan

pekerjaannya hingga

memperoleh  kesimpulan, maka  dapat
disimpulkan peserta didik tidak dapat memenuhi
indikator kemampuan berpikir kritis evaluasi dan
inference.

Terlihat dari lembar jawaban peserta
didik tidak menyelesaikan permasalahan secara

teratur dan sistematis. siswa belum mampu
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mengidentifikasi langkah penyelesaian. Peserta
didik tidak menguasai konsep tanda
pertidaksamaan,n menyelesaikan
pertidaksamaan, menggambar grafik,
menentukan titik ekstrim dan tittk maksimum,
serta tidak dapat menarik kesimpulandari
permasalahan di dalam soal. oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa peserta didik
cenderung tidak mampu memenuhi indikator

kemampuan berpikir kritis.

3. Peserta Didik yang Ketiga
Berikut ini merupakan cuplikan dari

lembar jawaban peserta didik yang ketiga.

ditanya - Bempa biayon Qe
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Gambar 3. Cuplikan lembar jawaban peserta
didik yang ketiga

Berdasarkan jawaban pada Gambar 3,
terlihat peserta didik menuliskan apa yang
diketahui dan ditanya di dalam soal, sehingga
dapat disimpulkan peserta didik mampu
memenuhi indikator kemampuan berpikir Kritis
interpretasi. Namun peserta didik belum mampu
menyusun informasi ke dalam bentuk model
matematika.

Terlihat  peserta  didik  mencoba

membuat tabel informasi namun belum benar

> JIEINAL DOATION

Volume 5 Nomor 2, September 2022, ISSN 2599-3291 (Cetak), ISSN 2614-3933 (Online)

dan peserta didik tidak menuliskan model
matematika pada lembar jawaban. Peserta didik
tidak menemukan ide wuntuk menentukan
langkah-langkah menyusun model matematika,
sehingga dapat disimpulkan peserta didik belum
memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis
analisis.

Peserta  didk  belum  mampu
melanjutkan  pekerjaannya  menyelesaikan
permasalahan hingga ke tahap menarik
kesimpulan. Peserta didik tidak dapat membuat
model matematika dari masalah yang ada di
dalam soal, sehingga peserta didik tidak dapat
melanjutkan  pekerjaan hingga ke tahap
menentukan titk ekstrim dan titk maksimum,
serta menarik kesimpulan. Peserta didik belum
memahami konsep pertidaksamaan,
menyelesaikan pertidaksamaan, menggambar
grafik, menentukan itk ekstrim dan ftitik
maksimum, serta menarik kesimpulan. Maka
dapat disimpulkan bahwa peserta didik tidak
memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis
evaluasi dan inference.

Dari hasil wawancara yang dilakukan
kepada pendidik, sebenarnya proses berpikir
bukan hanya salah satu penyebab peserta didik
belum mampu menjawab dengan tepat,
melainkan peserta didik juga tidak memahami
materi. Hal ini sesuai dengan pendapat ahli
bahwa soal cerita seringkali membuat peserta

didik merasa kesulitan, sebab soal jenis ini
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melibatkan banyak proses kognitif dan juga
tingkat kesulitan dari panjangnya kalimat dan
pertanyaan yang harus dianalisa oleh peserta
didik (Utari et al., 2019). Oleh karena itu siswa
harus mampu menyelesaikan masalah dalam
kalimat matematika atau model matematika.
Berdasarkan lembar jawaban ketiga
peserta didik terlihat jawaban peserta didik yang
berbeda-beda. Terdapat peserta didik yang
menuliskan langkah penyelesaian secara tidak
teratur dan tidak sistematis. Peserta didik masih
kurang mampu menuliskan  pokok-pokok
permasalahan dan masih bingung ketika
memodelkan atau mengubah informasi tentang
masalah kontekstual ke dalam matematika. Hal
tersebut menjadi salah satu hal yang
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis
peserta didik dalam memecahkan masalah topik

program linear masih tergolong rendah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  dilakukan  diperoleh  gambaran
kemampuan berpikir kritis peserta didik topik
program linear masih tergolong rendah. Hal ini
dapat dilihat pada lembar jawaban peserta
didik yang tidak dapat memenuhi indikator
kemampuan  berpikir  kritis. Pemahaman
tentang kemampuan berpikir kritis peserta didik
sangat berguna bagi pendidik untuk
merancang tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai selama proses pembelajaran. Pendidik
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sebagai fasilitator dimana tugasnya memonitor,
mengevaluasi, dan mennjukakan bagaimana
proses berpikir peserta didik mengalami
perkembangan atau tidak. Sehingga dengan
mengevaluasi kemampuan berpikir kritis bisa
menerapkan metode pembelajaran yang cocok
dengan peserta didik, sehingga dapat
meningkatkan  kemampuan  berpikir  kritis

peserta didik.
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